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ABSTRAK

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk
generasi yang berdaya saing dan unggul di tengah rumitnya era
globalisasi. Ki Hajar Dewantara, yang berasal dari garis
keturunan bangsawan Kraton Yogyakarta, mengabdikan
dirinya pada pendidikan dengan penuh komitmen. Doktrin
tilosofisnya tentang Pendidikan Nasional mencerminkan
keyakinannya bahwa pendidikan berfungsi sebagai jalur yang
membimbing individu menuju kesejahteraan dan kebahagiaan
optimal dalam masyarakat. Menurut Dewantara, pendidikan
berfungsi sebagai kompas bagi perkembangan setiap peserta
didik, tidak hanya bergantung pada kemauan atau wewenang
guru. Saat ini, pemerintah sedang merumuskan paradigma
pendidikan baru yang menonjolkan fleksibilitas bagi pendidik
untuk menyesuaikan pengajaran di kelas, dengan
menggunakan metodologi Pengajaran di Tingkat yang Tepat
(TaRL). Kesesuaian antara ciri-ciri kerangka pendidikan baru
ini dan prinsip-prinsip pendidikan Dewantara menumbuhkan
optimisme baru dalam kemajuan pendidikan Indonesia. Studi
ini menggunakan metode tinjauan literatur untuk menilai
resonansi antara paradigma pendidikan baru dan implementasi
praktisnya. Temuan mengungkapkan adanya keselarasan yang
harmonis antara ajaran filosofis Ki Hajar Dewantara dan
penerapan TaRL dalam kerangka pendidikan modern di
tingkat sekolah menengah. Oleh karena itu, mengintegrasikan
TaRL ke dalam lingkungan pendidikan merupakan langkah
nyata dalam mewujudkan visi Dewantara dalam membangun
lanskap pendidikan yang inklusif dan progresif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan krusial dalam membentuk generasi yang
unggul dan mampu berkompetisi dalam era globalisasi yang semakin kompleks
(Atmaja, 2023). Di Indonesia, Ki Hajar Dewantara diakui sebagai tokoh yang
memberikan kontribusi penting dalam pembangunan sistem pendidikan nasional
(Mansyur, 2022; Perdani et al., 2024; Sapdi, 2022). Salah satu pendekatan yang
diperjuangkan oleh Ki Hajar Dewantara adalah penyelenggaraan pendidikan yang
memperhatikan keberagaman tingkat kemampuan individu yang bisa disebut dengan
Teaching at The Right Level (TaRL).

Pendekatan TaRL, yang diakui oleh Ki Hajar Dewantara 67 tahun yang lalu,
didesain untuk mempertimbangkan pencapaian individu murid, dengan fokus pada
memfasilitasi pemahaman dan penguasaan kompetensi di berbagai mata pelajaran
(Julaeha et al., 2022). Keunggulan utamanya adalah konsistensinya dalam membantu
murid meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif mereka (Mansyur, 2022). TaRL menerapkan metode
pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan individu, sesuai dengan visi
Dewantara dalam memperjuangkan pendidikan yang inklusif dan progresif.

Menurut Dhari et al. (2022) dan Wulan et al. (2023), pendekatan TaRL juga
memberikan perhatian yang lebih mendalam terhadap keberagaman tingkat
kemampuan di dalam kelas. Dengan memahami dan merespons kemampuan individu,
guru dapat mengatur pembelajaran yang lebih cocok dengan kebutuhan masing-
masing murid. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran secara
umum, tetapi juga menjamin bahwa setiap murid memiliki kesempatan yang setara
untuk mencapai potensi tertinggi mereka.

Dalam konteks ini, pendekatan TaRL menawarkan suatu pendekatan yang
inovatif dan relevan dalam pembelajaran (Rohani et al., 2023). Dengan memahami
tingkat kemampuan murid secara individual, pendekatan ini memberikan peluang bagi
guru untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi unik
setiap murid. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas proses pembelajaran secara
keseluruhan, tetapi juga memastikan bahwa setiap murid memiliki kesempatan yang
sama untuk berkembang secara optimal (Siswanto & Peni, 2023).

Pendekatan TaRL juga menegaskan pentingnya inklusi dan keadilan dalam
pendidikan. Dengan mengakomodasi keberagaman tingkat kemampuan murid,
pendekatan ini membuka pintu bagi semua murid, tanpa terkecuali, untuk mencapai
pencapaian akademik yang signifikan (Kunwar & Adhikari, 2023). Oleh karena itu,
TaRL tidak hanya merupakan cara pembelajaran, tetapi juga menjadi alat untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan mendorong pertumbuhan
setiap individu.

Namun, walaupun Pendekatan TaRL menawarkan potensi manfaat yang besar,
implementasinya masih dihadapkan pada berbagai tantangan yang signifikan (Ningsi
et al.,, 2024; Rahmat et al., 2023). Tantangan-tantangan ini meliputi beragam aspek,
mulai dari penyusunan kurikulum yang sesuai dengan pendekatan tersebut, hingga
pengembangan sistem penilaian yang mampu mengakomodasi prinsip-prinsip TaRL.
Selain itu, tantangan juga muncul dalam hal kebutuhan akan sumber daya manusia
yang terlatih menerapkan metode ini secara efektif.
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Diperlukan upaya terkoordinasi dan komprehensif dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan stakeholder terkait, untuk
mengintegrasikan pendekatan TaRL ke dalam sistem pendidikan secara menyeluruh.
Ini termasuk pengembangan pelatihan dan bimbingan bagi para guru dan pengelola
pendidikan, serta penyesuaian kebijakan pendidikan yang mendukung implementasi
TaRL. Dengan demikian, hanya dengan kerjasama yang solid dan komitmen yang kuat
dari semua pihak, Pendekatan TaRL dapat meningkatkan efektivitasnya dan
memberikan dampak yang berarti dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Oleh karena itu, kajian yang mendalam tentang implementasi konsep
pendidikan baru, seperti TaRL, dalam kerangka pemikiran Ki Hajar Dewantara,
menjadi sangat penting. Dengan memahami konsep ini secara mendalam, diharapkan
dapat mengidentifikasi strategi dan langkah-langkah konkret untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di tingkat pendidikan dasar dan menengah. Hal ini sejalan
dengan semangat dan visi besar pendidikan nasional yang diletakkan oleh Ki Hajar
Dewantara.

TINJAUAN PUSTAKA

Teaching at The Right Level (TaRL) adalah pendekatan yang berfokus pada
mengajar siswa pada tingkat yang sesuai dengan kemampuan mereka saat ini, bukan
berdasarkan usia atau kelas mereka. Tujuannya adalah memastikan setiap siswa
memperoleh pemahaman dasar yang kuat sebelum melanjutkan ke materi yang lebih
kompleks. Pendekatan TaRL melibatkan beberapa langkah utama seperti: (1) penilaian
awal; (2) pengelompokan berdasarkan kemampuan; (3) pengajaran yang disesuaikan;
(4) penilaian berkala.

Penelitian empiris menunjukkan bahwa TaRL efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Banerjee et al. (2007) menemukan bahwa siswa yang belajar dengan
pendekatan TaRL menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca
dan matematika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Studi lain oleh Duflo et al.
(2015) juga mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa pendekatan yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan siswa dapat memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional.

Selain di India, TaRL juga telah diadopsi di berbagai negara seperti Kenya,
Zambia, dan Nigeria dengan hasil yang menggembirakan. Di Kenya, evaluasi oleh
International (2019) menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
membaca dan berhitung siswa yang diajar menggunakan metode TaRL. Hal ini
menunjukkan bahwa TaRL dapat disesuaikan dan diimplementasikan dalam berbagai
konteks pendidikan.

Penelitian terbaru terus mengeksplorasi cara-cara untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi TaRL. Misalnya, studi oleh J-PAL (2020) mengevaluasi
penggunaan teknologi dan pembelajaran daring sebagai alat untuk mendukung
implementasi TaRL di daerah-daerah terpencil. Masa depan TaRL melibatkan
peningkatan integrasi teknologi untuk mendukung penilaian dan pengajaran yang
disesuaikan, serta pengembangan model pelatihan guru yang lebih efisien. Selain itu,
ada upaya untuk memahami bagaimana TaRL dapat diintegrasikan ke dalam sistem
pendidikan formal tanpa mengganggu struktur yang ada di Indonesia melalui
pandangan Ki Hajar Dewantara.
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METODOLOGI

Penelitian ini menerapkan metode analisis deskriptif dalam studi pustaka untuk
menguraikan temuan dari berbagai sumber yang menyoroti pendidikan yang
memfokuskan pada murid, sebagaimana dipahami oleh Ki Hajar Dewantara, baik
dalam konteks masa kini maupun sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memahami pandangan Ki Hajar Dewantara terhadap pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL), yang mencerminkan konsep pendidikan yang memberikan kebebasan.
Informasi yang diambil dari studi literatur akan terhimpun terlebih dahulu, kemudian
akan dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Pendekatan ini
mencakup penyajian deskripsi tentang beberapa fakt yang ditemukan, yang kemudian
diikuti dengan analisis yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam. Instrumen penelitian meliputi tinjauan literatur dari berbagai jurnal yang
membahas pendekatan TaRL serta analisis filosofis tentang pendidikan yang
memberikan kebebasan menurut pandangan Ki Hajar Dewantara. Instrumen tambahan
yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah melalui jurnal refleksi praktik
dalam mengajar dengan pendekatan TaRL.

HASIL PENELITIAN

Keragaman karakteristik dan tingkat kemampuan murid menjadi tantangan bagi
guru dalam menjalankan peran mereka dalam proses pembelajaran (Elviya &
Sukartiningsih, 2023; Rosiyani et al., 2024). Menurut Sarnoto (2024), guru perlu memiliki
fleksibilitas dalam mengelola kelas serta menerapkan strategi pembelajaran yang
sesuai. Peran dan tantangan guru terkait dengan hal ini telah menjadi fokus utama
dalam kebijakan penerapan kurikulum baru, seperti yang diungkapkan oleh Anggreini
& Priyojadmiko (2022). Kurikulum Merdeka yang diinisiasi pemerintah belakangan ini
dinilai mampu mengembalikan peran guru dengan memberikan kebebasan dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (Wahyuni et al., 2021). Konsep Kurikulum
Merdeka memberikan ruang yang luas bagi guru dalam merancang pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik murid (Pratycia et al., 2023). Hal ini
mencerminkan revitalisasi pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan
Indonesia, yang menggambarkan pendidikan sebagai proses membimbing setiap
individu untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan sebagaimana dijelaskan oleh.

Pemahaman akan esensi pendidikan, seperti yang diungkapkan oleh Wiryanto &
Anggraini, (2022), menegaskan peran guru dalam menggali potensi terbaik murid dan
membantu potensi tersebut berkembang sesuai dengan kodratnya. Oleh karena itu,
meskipun murid menerima pendidikan dari guru yang sama dan mengenyam
pendidikan di sekolah yang serupa, mereka akan mengalami perkembangan yang unik
sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing.

Pendidikan, sesuai dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara, dipandang sebagai
sebuah panduan dalam proses pertumbuhan individu, di mana setiap perkembangan
murid dianggap sebagai sesuatu yang tidak dapat dikontrol atau diatur oleh seorang
guru. Guru, dalam hal ini, hanya memiliki keterampilan untuk membimbing dan
memperkuat beragam potensi yang dimiliki setiap murid agar mereka dapat
meningkatkan kualitas hidup mereka. Namun, guru tidak memiliki kemampuan untuk
mengubah kodrat dasar yang melekat pada murid. Berdasarkan konsep ini, serta hasil
kajian literatur yang telah dilakukan, terlihat bahwa Ki Hajar Dewantara bermaksud (1)
menekankan pentingnya meletakkan murid sebagai pusat dari proses pendidikan; (2)
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memandang pendidikan sebagai suatu proses yang dinamis; dan (3) menyoroti
pentingnya mencapai keseimbangan dalam aspek intelektual, emosional, dan spiritual
murid (Faradila et al., 2023).

Implementasi konsep paradigma baru dalam dunia pendidikan sekolah tampak
selaras dengan pandangan Ki Hajar Dewantara mengenai esensi pendidikan
(Pujawardani et al., 2023; Sulaiman & Salamah, 2023). Seperti yang tercermin dari
pemikiran Ki Hajar Dewantara, diharapkan seorang guru memiliki kemampuan untuk
membimbing setiap murid sesuai dengan potensi dan kodrat individunya. Pengenalan
paradigma baru ini juga menegaskan peran guru dalam memfasilitasi berbagai
kebutuhan belajar murid. Paradigma pendidikan yang baru menekankan fleksibilitas
bagi guru dalam merancang pembelajaran TaRL serta menyesuaikan dengan konteks
dan kurikulum lokal (Sakur et al., 2023; Suardipa, 2022).

Persepsi ini didukung oleh pandangan Ertanti et al. (2022) yang menegaskan
bahwa paradigma baru dalam pendidikan menekankan perubahan dalam penilaian
pembelajaran dari skala tahunan menjadi pencapaian yang berdasarkan fase
perkembangan murid, yang bertujuan untuk memberikan fleksibilitas bagi guru dalam
merancang TaRL. Walaupun demikian, meskipun konsep TaRL menawarkan potensi
yang besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, tantangan dalam
implementasinya di sekolah diakui sebagai salah satu hambatan yang signifikan.

Penerapan TaRL di lapangan dihadapi dengan sejumlah tantangan yang
mempersulit para guru. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ainun et al.
(2023) dan Mubarokah (2022), beberapa tantangan yang dihadapi dalam penerapan
TaRL mencakup: (1) variasi tingkat pemahaman murid yang bervariasi, menyulitkan
dalam pengelompokan mereka ke dalam kategori yang sesuai; (2) waktu yang
dibutuhkan untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
lebih lama dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional; (3) kesulitan dalam
menilai tingkat pemahaman murid, terutama dalam kelas yang besar; dan (4) adanya
perasaan bahwa murid merasa diidentifikasi secara terpisah atau dibedakan.
Tantangan-tantangan ini dapat mengakibatkan kurangnya implementasi pembelajaran
yang berhasil menggunakan pendekatan TaRL oleh para guru.

Namun, jika kita memandangnya dengan prinsip-prinsip baru dalam paradigma
pendidikan yang sesuai dengan gagasan Ki Hajar Dewantara, pendekatan TaRL
merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi murid. Hal ini karena pendekatan TaRL
memungkinkan setiap murid untuk memperoleh pemahaman yang maksimal terhadap
materi yang diajarkan, sesuai dengan tingkat pemahaman dan perkembangannya
masing-masing. Dengan demikian, walaupun tantangan dalam penerapan TaRL tidak
dapat diabaikan, namun penting untuk dihadapi demi memberikan pendidikan yang
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan murid.

Implementasi pembelajaran dengan pendekatan TaRL menuntut guru untuk
memiliki kompetensi mendasar yang sangat penting, seperti kemampuan guru dalam
memahami bahwa setiap murid memiliki kemampuan serta karakteristik yang
beragam (Syarifudin et al., 2022). Ini sesuai dengan prinsip Ki Hajar Dewantara yang
menekankan bahwa kebutuhan belajar setiap murid harus difasilitasi secara optimal
oleh guru. Dalam konteks ini, pemahaman bahwa otak manusia cenderung menyukai
tantangan dengan tingkat kesulitan yang sesuai dapat mendorong perkembangan
murid secara berkelanjutan. Selain itu, penting bagi guru untuk menyadari bahwa
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memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan rata-rata kelas dapat berdampak
negatif pada motivasi dan minat belajar murid. Jika tugas terlalu mudah, murid dapat
merasa bosan, sementara jika terlalu sulit, mereka dapat kehilangan minat dan
motivasi. Oleh karena itu, pendekatan TaRL menekankan pentingnya memberikan
tugas yang sedikit di atas kemampuan individu murid. Ini menandakan bahwa
penerapan TaRL sebagai pendekatan pembelajaran memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan murid setiap harinya. Menurut As’ad et
al. (2023) dan Faradila et al. (2023) ini menandakan bahwa penerapan TaRL sebagai
pendekatan pembelajaran memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan murid setiap harinya.

Penerapan TaRL memacu guru untuk memiliki keterampilan dalam mengenali
minat dan kemajuan belajar setiap murid melalui penilaian diagnostik (Purnawanto,
2022). Hasil penilaian tersebut menjadi landasan bagi guru dalam menyusun rencana
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan tiap murid. TaRL
memberikan peluang guru untuk mengadakan pembelajaran yang memberdayakan
dengan cara memperkaya pengalaman belajar murid. Pendekatan pembelajaran yang
menitikberatkan pada pengalaman belajar yang kaya dapat mendorong keterlibatan
dan keaktifan murid dalam proses pembelajaran secara langsung.

Menurut Kurniawati & Putri (2023), dalam konsep paradigma baru pendidikan,
penerapan TaRL tidak meminta guru untuk membuat banyak modul pembelajaran
yang dapat disesuaikan dengan variasi belajar murid. Sebaliknya, guru hanya perlu
membuat satu modul pembelajaran dengan kegiatan yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman murid. TaRL menekankan pentingnya peran guru dalam merencanakan
pembelajaran yang memperhatikan perkembangan individual setiap murid, termasuk
perbedaan dalam konten materi, proses pembelajaran, dan hasil yang diharapkan,
dengan tujuan untuk meningkatkan pengalaman belajar dan memicu berbagai proses
berpikir pada murid. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara
yang menggambarkan guru sebagai seorang petani yang memberikan perawatan yang
berbeda sesuai dengan jenis tanaman yang berbeda. Oleh karena itu, peran guru dalam
pendidikan adalah memberikan fasilitas kepada murid sesuai dengan pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran melalui pendekatan TaRL.

Pengalaman praktik mengajar di SD Negeri Sariharjo telah menerapkan
pendekatan TaRL dengan mematuhi siklus TaRL seperti yang dijelaskan oleh As’ad et
al. (2023) dan Rahman (2023). Siklus ini diawali dengan melakukan penilaian diagnostik
untuk mengevaluasi pemahaman awal murid, kemudian melakukan pemetaan murid
berdasarkan tingkat kognitif yang diperoleh dari hasil penilaian diagnostik tersebut.
Pemetaan ini menjadi landasan bagi guru untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran
yang beragam sesuai dengan kemampuan kognitif individu murid. Berikutnya, penting
bagi guru untuk memiliki keterampilan dasar dalam pedagogi, seperti memberikan
intensif kepada kelompok murid yang memiliki pemahaman terbatas, memberikan
bimbingan dan dukungan kepada kelompok murid dengan kemampuan rendah, dan
juga melakukan pemantauan terhadap murid yang memiliki kemampuan tinggi.

Namun, penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran juga menghadapi
sejumlah hambatan. Guru harus menyiapkan bahan pembelajaran yang bervariasi serta
memberikan instruksi yang terperinci kepada murid dengan tingkat pemahaman yang
beragam (Kusumardi, 2024). Selain itu, waktu yang terbatas, terutama dengan jadwal
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Sumatif Akhir Semester (SAS) yang mendekat, membuat guru harus menyusun
pembelajaran dalam waktu yang singkat. Tidak hanya itu, murid mungkin juga merasa
kurang familiar dengan pembelajaran berkelompok yang diatur oleh guru, sehingga
memerlukan waktu dan upaya tambahan untuk menyesuaikan diri dengan pendekatan
pembelajaran baru tersebut.

Guru dapat mengatasi tantangan-tantangan yang muncul saat menerapkan
pembelajaran dengan pendekatan TaRL melalui pemahaman mendalam tentang
konsep pembelajaran yang berdiferensiasi. Dengan pemahaman ini, guru dapat
merencanakan pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan individu murid serta
menyesuaikan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu,
pemahaman guru tentang beberapa prinsip pengajaran dan asesmen yang efektif akan
membantu mereka dalam menyusun rencana pembelajaran yang tepat, termasuk
alokasi waktu yang sesuai dan perencanaan asesmen yang dapat memberikan
gambaran yang akurat tentang pencapaian murid.

Pentingnya kompetensi sosial-emosional guru juga tidak bisa diabaikan karena
dapat membantu dalam memahami emosi dan kebutuhan murid, sehingga dapat
mengambil keputusan yang lebih tepat dan bertanggung jawab (Kusumardi, 2024).
Selanjutnya, dengan melakukan profiling murid dan memahami cara mereka belajar,
guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dengan lebih baik. Dukungan dari
berbagai pemahaman tersebut, termasuk dalam menyusun bahan ajar seperti Lembar
Kerja yang sesuai dengan pendekatan TaRL, menjadi kunci dalam menjalankan
pembelajaran ini dengan efektif. Semua pemahaman ini tentunya didasarkan pada
konsep pendidikan nasional yang tercermin dalam pemikiran Ki Hajar Dewantara,
yang menjadi landasan bagi guru dalam menghadapi berbagai tantangan dalam proses
pembelajaran.

Mengimplementasikan pembelajaran dengan pendekatan TaRL memberikan
kepuasan dan kebahagiaan karena berhasil memenuhi kebutuhan belajar individu
setiap murid sesuai dengan kapasitas mereka (Purwanti & Suhaimi, 2020). Hal ini
menghasilkan peningkatan dalam hasil belajar murid dan menciptakan hubungan yang
lebih dekat antara guru dan murid. Dengan menerapkan pendekatan TaRL, guru
mendapatkan pengalaman berharga yang menekankan pentingnya memahami konsep
paradigma baru dalam pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi
pada murid, sebagaimana disarankan oleh Ki Hajar Dewantara. Pengalaman
mengimplementasikan pembelajaran berpendekatan TaRL memberikan kesempatan
bagi guru untuk merencanakan pembelajaran yang lebih optimal di masa depan dengan
memperkenalkan beberapa inovasi yang sesuai. Tujuannya adalah menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan bagi murid dan memperkuat konsep "well-
being school" di sekolah tersebut.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pendidikan yang menempatkan murid sebagai prioritas yaitu pendidikan yang
mampu mengadaptasi kebutuhan pembelajaran mereka sesuai dengan tingkat
pemahaman individu, sejalan dengan konsep pembebasan dalam pendidikan menurut
pemikiran filosofis Ki Hajar Dewantara dan penerapan Teaching at The Right Level
(TaRL) dalam paradigma baru pendidikan. Oleh karena itu, berdasarkan tinjauan
literatur dan refleksi atas praktik mengajar, dapat disimpulkan bahwa terdapat
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keselarasan antara gagasan Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan yang
memerdekakan dengan penerapan kurikulum paradigma baru melalui pembelajaran
menggunakan pendekatan TaRL. Direkomendasikan pula agar Teaching at The Right
Level (TaRL) dapat diterapkan dalam praktik baik guru dalam pembelajaran.

PENELITIAN LANJUTAN

Pengintegrasian konsep Teaching at The Right Level (TaRL) dengan wawasan
pendidikan Ki Hajar Dewantara diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan
pengembangan karakter siswa di Indonesia. Sehingga nantinya dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan kebijakan pendidikan dan praktik
pengajaran di Indonesia.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada para peneliti, pembimbing, dan
kolega yang telah memberikan kontribusi berharga dalam proses penyusunan
penelitian ini. Selain itu, kami juga ingin mengucapkan terima kasih kepada institusi
dan organisasi yang telah memberikan dukungan finansial dan fasilitas dalam
pelaksanaan penelitian ini. Kami berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta memberikan manfaat
yang signifikan bagi masyarakat secara umum.
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